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METODE PENELITIAN
A. Jenis Pendlitian
Metode dan prosedur penelitian merupakan suatu yang pokok dan penting
ddam meaksanakan pendlitian, karena keduanya akan memandu penditi daam
melaksanakan pendlitian agar hasl dari penditian benar-benar valid dan dapat
dipertanggung jawabkan. “Prosedur memberikan urutan-urutan pekerjsan yang
harus dilakukan ddam suatu penditian”. Sedangkan “Metode addah memandu
pendliti tentang urutan- urutan bagaimana penelitian dilakukan” (Nasir, 1988 : 51).
Katannya dengan pembahasan  penditian ini jenis penditian yang
digunekan metode kuantitatif. Artinya penditian ini menggunakan angkaangka
dengan menggunakan analiss yang cocok dan dapa dipertanggung jawabkan.
Dengan demikian jenis penditian kuantitatif tidek sga memberikan peluang
sebesar-besarnya bagi penemuan kebenaran yang objektif dan juga untuk menjaga
agar pengetahuan dan pengembangannya memiliki nila-nila ilmiah yang tinggi.
B. Rancangan Pendlitian
Sebagaimana dijelaskan bahwa rancangan penelitian diartikan sebagai
strategi mengatur latar penelitian agar peneliti memperoleh data yang valid sesuai
dengan karakteristik variabel dan tujuan pendlitian (Tim Dosen IAIN Sunan

Ampel Surabaya, 2008: 9). Dalam penelitian rancangan dalam penelitian ini
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adalah : keadaan jenjang pendidikan orang tua siswa MTs Negeri Umbulsari
Kabupaten Jember; dan Bagaimana bentuk keadaan motivas belgar siswa MTs
Negeri Umbulsari Kabupaten Jember.

. Populas dan Sampe

Daam penditian perlu adanya sasaran atau obyek penditian, adapun yang
menjadi subyek ddam penditian ini addah peserta didk di MTs Negerni
Umbulsari Jember. Semua subyek aau kesduruhan individu yang terdapat daam
suau wilayah tertentu dan dipergunakan sebagal obyek penditian lazim dissbut
dengan igtilah popules.

Hal ini sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (1998 : 115) bahwa
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah MTs Negeri Umbulsari
Jember. Dalam penentuan jumlah sampel responden, menurut Subagyo (1997 :
29) berpendapat bahwa :

“Pada prinsipnya tidak ada aturan yang eksak untuk menentukan

persentase yang dianggap tepat dalam menentukan sampel yang lebih banyak
akan menghasilkan yang lebih baik dibandingkan dengan yang kurang.

Sampel pada dasarnya dapat diambil secara sembarang, namun dalam



pendlitian dikenal adanya beberapa macam teori dengan mengelompok-

ngel ompokkan keinginan atau pertimbangan pribadi”.

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian (Suharsimi Arikunto,
1996:115). Sedangkan sampel sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh
(monster) yang diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.

Karena tidak adanya ketentuan yang mutlak berapa jumlah sampel yang
harus diambil dalam penelitian. Dan berdasarkan beberapa pertimbangan maka
peneliti menetapkan (100) siswa MTs Negeri Umbulsari Jember

Adapun tehnik yang dipergunakan dalam penentuan sampel adalah
stratified Proporsional Random Sampling, yang artinya pengambilan sampel dari
populasi secara acak tetapi sesuai dengan proporsinya. (Kartono, 1992 : 122).
Sedangkan random menurut Sutrisno Hadi adalah “pengambilan sample secara

random atau acak (tanpa pandang bulu)”. (1990:75)

. Metode Pengumpulan Data

Ketepatan memellih metode merupakan sdah sausyarat keberhasilan
penditian, sebab kuditas hasil  penditian tergantng pada kuditas daa yang
diperoleh. Untuk memperoleh data yang vaid dan dapat dipertanggung jawabkan
kebenarannya, penditian ini menggunakan metode. angket, obsarvad, interview

dan dokumenter.



a Metode angket

Metode angket merupakan suatu metode pengumpulan data, dimana
penditi membuat daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh orang yang dikena,
atau dissbut responden. Ini sesua dengan  gpa yang dikemukakan oleh Wadgito:
Kuesioner atau sering pula disebut angket merupakan cara atau metode penditian
dengan menggunakan daftar pertanyaan yang harus dijawab oleh responden
(1990: 35) Ddam penditian ini data yang diperolen dari data angket merupakan
data primer yang diandids yang dengan anliss datidtik. Sedangken informed
yang diperoleh berupa lgporan tentang pribadi atau ha-hd yang ia ketahui (1994:
140)

Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan
metode angket yaitu suatu daftar pertanyaan yang tertulis yang harus di jaweb
dengan tertulis pula untuk memperoleh informas dari responden tentang Sesuatu
yang berhubungan dengan pendlitian yang dilakukannya.

b. Metode interview

Suharami Arikunto mengemukakan bahwa interview yang sering juga di
sebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, addah sdah satu didog yang
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informes  dari
terwawancara (interviewe) (1993: 145). Ddam hd ini penditi mewawancaa
orang-orang yang dapat memberikan informad tentang responden. Yatu tentang

keadaan atau latar belakang responden.



Adapun interview yang digunekan ddam penditian ini addah interview
bebas terpimpin, dimana petanyaan yang digukan kepada informan (kepaa
sekolah, guru bidang <udi, tata usaha, dan sSswa). Berdasarkan kerangka
petanyaan di atas dapat berkembang sesua Stuas dan kondis serta kebutuhan
pencarian data.
¢. Metode dokumenter

Metode dokumenter merupakan tehnik untuk mencari data yang berupa
tulisantulisan. Daam had ini dapat berupa buku-buku magaah, dokumen dan
lain-lain. Seperti yang dimukakan oleh Suharsmi Arikunto: “Metode dokumenter
merupakan metode untuk mencari data yang berupa catatan tulisan buku, surat
kabar, catatan harian dan sebagainya’ (1993: 149)

Dari pengerttian di atas dapat dismpulkan bahwa metode dokumenter
addah metode pengumpulan data dengan mencari, mencatat data-data dan arsip-

asp yang diperlukan, juga teori-teori dari atau hukum yang diperlukan daam
penditian ini.

. Instrumen Penditian

Sebagamana dijelaskan ddam buku Pedoman Penulisan Skrips 1AIN
Sunan Ampd  Surabaya, bahwa indrumen digunakan untukmengukur variable
yang ditditi. Dengan pemilihan da aau bahan yang digunakan ddam penditian,

yang sesua dengan variable yang diukur. (2008: 11)



Katannya dengan pembahasan indrumen yang dikgi sesua  dengan
permadahan yang ada addah jenjang pendidikan orang tua dan motivas belgar
ssva Adapun dat yang digunakan addah berupa angket penditian dengan
kriteria 3 jawaban (a, b dan c). apabila responden memberikan jawaban a maka
nilanya 3, bagi responden yang menjawab b nilanya 2 dan responden yang

menjawab c diberi nilai 1.

. AnalissData

Daa yang diperoleh dari berbaga metode seperti diterangkan di atas,
mash berupa data mentah yang perlu diolah dan diandiss Mengandisa data
merupakan suau langkah yang sangat kritis ddam penditian. Penditi  harus
memadtikan pada andisa mana yang akan digunakan, agpakah analiss ddidik
atau non detigik. Oleh karena dfat penditian ini kuantitetif meka dipergunakan
metode andiss atistik.

Adgpun andisa daidik yang digunakan ddam penditian ini addah
menggunakan rumus Chi Kwadrat (X?). Dadam hd ini menurut Faisal, (1982 :
360) addah "metode andisa datistik yang berwujud data diskrit dengan cara
mencari perbedaan antara frekwens yang di observas dengan frekwens yang
diharapkan”. Dan rumusnyamenurut Faisal (1982 : 363) adalah sebagal berikut

(fo—fn)?

X?=3
fh



Keterangan :
X% =Chi Kwadrat
fo = Frekwens yang diperoleh

fh = Frekwens yang diharapkan

Chi Kwadrat digunakan untuk mencari data ada tidaknya pengaruh antara
dua vaiabd vyang berbentuk skda nomina (terklesfikes ddam kategori-
kategori). Setdlah diketahui ada tidaknya pengaruh tersebut, maka dilanjutkan
dengan rumus koefisen kontigend, yatu untuk mengetahui sgauhmana pengaruh

tersebut. Adapun rumusnya menurut Hadi, (1993 : 276) addah sebagal berikut :

X2
KK = e

X%+ N
Keterangan :
KK  =Koefisen Kongens
X% =Chi Kwadrat
N = Jumlah responden

Sedangkan standart untuk mengetahui koefisen kontigens yaitu :

Tabd 1.1
K oofesiensiK ontingensi
Koefisiensi Korelasi Kategori Penafsiran
Antara 0.800 — 1,000 Tingg
Antara 0.600 — 0,800 Cukup
Antara 0.400 — 0,600 Agak rendah
Antara 0.200 — 0,400 Rendah
Antara 0.000 — 0,200 Sangat rendah (Hadi, 1993 : 275)




